BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Idi dalam Sujana (2019) Pendidikan harus meningkatkan
keimanan dan ketagwaan, meningkatkan pembangunan, ekonomi, sosial,
budaya, dan lain sebagai nya. Menurut Mulyasa dalam Sujana (2019) pendidikan
merupakan suatu proses yang berkesinambungan yang memungkinkan terciptanya
kualitas  berkelanjutan yang bertujuan untuk mewujudkan manusia yang
senantiasa berpegang teguh pada nilai serta kebudayaan yang ada.

Salah satu usaha meningkatkan mutu pendidikan yang sejalan dengan
peningkatan mutu pendidikan yaitu pelajaran yang diajarkan harus sesuai dengan
kurikulum. Kurikulum merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu
lembaga pendidikan. Bahkan ada juga yang menyebutkan kurikulum sebagai
program pendidikan. Program yang memberikan pengalaman belajar untuk
mengubah perilaku siswa. Seiring dengan perkembangan teknologi dan zaman,
kurikulum pun ikut berkembang dan yang diterapkan saat ini adalah Kurikulum
Merdeka. Menurut Khairunnisa (2019) Kurikulum Merdeka adalah kurikulum
yang mempunyai pembelajaran yang bervariasi dan membuat konten (materi)
pelajaran lebih mudah untuk di pahami yang membuat pembelajaran menjadi
lebih optimal. Kurikulum merdeka memudahkan guru dalam menentukan
perangkat ajar apa yang akan dipilih sesuai dengan kebutuhan siswa. Dan dalam
kurikulum ini terdapat sebuah projek atau hasil karya siswa bertujuan membuat

siswa menjadi lebih semangat dan kreatif di dalam proses pembelajaran.



Kurikulum dan pembelajaran mempunyai pengertian yang berbeda, namun
pembelajaran dan kurikulum mempunyai kaitan yang sama. Menurut Ubabuddin
(2019) pembelajaran adalah proses dimana siswa berinteraksi dengan guru serta
sumber belajar dalam lingkungan sekolah. Pembelajaran merupakan dukungan
seorang guru diberikan untuk siswa sehingga memperoleh ilmu, pengetahuan,
keterampilan, serta pembentukan karakter yang baik. Dengan kata lain,
pembelajaran merupakan suatu proses untuk siswa belajar dengan lebih baik.

Salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah adalah matematika.
Matematika merupakan mata pelajaran yang penting bagi siswa sekolah dasar,
karena menuntut banyak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran agar dapat memahami dengan baik materi yang dipaparkan.

Menurut Nurulaeni dan Rahma (2022) matematika merupakan mata
pelajaran  mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, baik sebagai bahan penunjang dalam penerapan mata pelajaran lain
maupun dalam pengembangan materi dasar matematika. Ketika siswa mampu
dalam pembelajaran matematika berdampak sekali untuk mengatur penalaran dan
pengambilan keputusan. Matematika juga memegang peranan inti dalam banyak
ilmu pengetahuan lainnya, khususnya di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.
Matematika memegang peranan penting bagi siswa untuk meningkatkan
kemampuannya dalam memecahkan masalah atau memperoleh pengetahuan baru.

Menurut Widayati (2022) konsep pembelajaran matematika idealnya yaitu
proses interaktif antara guru dan siswa, dimana model pembelajaran berpikir dan
logis yang diciptakan dengan metode guru dikembangkan agar pembelajaran

matematika optimal dan siswa dapat belajar secara efektif. Matematika sebagai



salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah memberikan kontribusi
terhadap tercapainya tujuan pendidikan nasional dan terbentuknya bangsa
Indonesia yang produktif, kreatif, dan inovatif.

Menurut Daimah dan Suparni (2023) pembelajaran matematika dalam
kurikulum merdeka mengupayakan untuk menciptakan Ilulusan dengan
kemampuan matematika yang lebih kompeten. Melalui kurikulum merdeka
matematika berkembang untuk membuat siswa lebih mudah memahami konsep
atau gambaran yang ada dalam matematika untuk di aplikasikan ke dalam
kehidupan nyata. Pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan sebuah permasalahan.

Pada tahun 2022 Indonesia mengikuti Program For International Student
Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD). Hasilnya baru saja diumumkan secara
serentak pada 3 Desember 2023 lalu. PISA merupakan sebuah survei
internasional yang mengukur kemampuan literasi matematika, literasi membaca,
dan literasi sains dari siswa berusia 15 tahun di berbagai negara. Hasil PISA
2022 menunjukkan bahwa skor matematika siswa Indonesia turun sebesar 12
poin jika dibandingkan dengan hasil PISA 2018. Pelajar Indonesia dalam
matematika mencapai skor 356, sementara rerata OECD sebesar 472. Hal
tersebut menunjukkan bahwa skor matematika siswa Indonesia staknan selama
lebih dari dua dekade. Dan disebutkan faktor yang mempengaruhi hal tersebut
karena sudah tertanamnya dalam pikiran siswa bahwa pembelajaran matematika
itu sulit. Idealnya tujuan matematika yaitu agar siswa dapat menyelesaikan

permasalahan serta meningkatkan pengetahuan siswa.



Begitu juga yg terjadi di sekolah SDN Jelapat 1.1, berdasarkan
permasalahan tersebut juga terjadi pada saat peneliti observasi pada tanggal 9
Oktober 2023 pada pukul 08.00 WITA s.d selesai di Kelas IV SDN Jelapat I1.1,
Beberapa faktor yang menyebabkan pembelajaran Matematika masih belum
optimal di antaranya: (1) Siswa tidak menyimak pembelajaran dengan baik serta
kurang fokus; (2) Siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran; (3)
Pembelajaran masih belum menggunakan pembelajaran kooperatif yang
mengakibatkan siswa menjadi jenuh. Terbukti dari hasil nilai kelas IV SDN
Jelapat 1.1, bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dari interval 0-70 kategori
perlu bimbingan. Dari 26 siswa hanya 20% sebanyak 6 siswa yang tuntas
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dan 80% sebanyak
20 siswa yang belum tuntas mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP).

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 Oktober 2023
pada pukul 10.00 WITA s.d. selesai dengan Ibu Antung S.Pd sebagai guru kelas
IV di SDN Jelapat 11.1, diperoleh keterangan bahwa penyebab rendahnya hasil
belajar siswa antara lain: (1) Siswa tidak aktif, (2) Sudah tertanam dalam
pemikiran siswa pelajaran matemarika itu sulit, (3) Hasil belajar matematika
belum optimal. Masalah yang terjadi di SDN Jelapat Il.1 tidak bisa dibiarkan
begitu saja. Sudah menjadi tugas seorang guru untuk menciptakan pembelajaran
yang dapat menjadikan siswa paham dengan materi serta tidak berfikir bahwa

matematika itu pelajaran yang sulit. Dan juga dari hasil wawancara dengan Ibu



Antung S.Pd, beliau mengatakan bahwa “Salah satu cara untuk meningkatkan
pemahaman serta keaktifan siswa yaitu dengan cara pembelajaran berkelompok™.

Permasalahan yang terjadi di kelas VA SDN Jelapat Il. 1 tidak bisa
dibiarkan begitu saja, jika di biarkan terus menerus akan berdampak pada
menurunnya kualitas pembelajaran matematika serta hasil belajar pun akan
menjadi rendah. Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan, maka perlu satu
tindakan untuk menerapkan suatu model pembelajaran yang sekiranya dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Setelah peneliti menyesuaikan
permasalahan dengan model pembelajaran kooperatif yang ada dan juga sudah
pernah di gunakan nya model ini untuk penelitian sebelumnya dan hasil nya
terbukti meningkat, maka peneliti menggunakan Model Pembelajaran Student
Team Achievement Divisions (STAD) dalam pembelajaran matematika. Dan juga
dikarenakan model Student Team Achievement Divisions (STAD) mampu menjadi
solusi dari permasalahan yang ditemukan dengan karakteristik pembelajaran
secara tim mampu menjawab permasalahan siswa yang tidak aktif, sebab mampu
meningkatkan antusias siswa. Serta dalam keterampilan bekerja sama, guru akan
membimbing siswa menjadi tim yang terbaik dan akan menerima penghargaan,
artinya siswa diharuskan untuk menyimak dan fokus.

Model  kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD)
menurut Istarani dalam Sumarni&Mansurdin (2020) menyatakan bahwa dalam
model pembelajaran  ini  menempatkan siswa ke dalam kelompok  secara
heterogen dengan anggota 4-5 orang. Menurut Slavin dalam Sumarni dan

Mansurdin (2020) pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD)



mengupayakan siswa untuk saling berdiskusi serta bekerja sama untuk
menyelesaikan persoalan yang ada.

Menurut Kadang dalam Fikri (2019) Student Team Achievement Divisions
(STAD) merupakan model terbaik untuk mendorong siswa agar saling memotivasi
danterlibat aktif dalam menguasai keterampilan yang diajarkan guru. Student
Team Achievement Divisions (STAD) merupakan model pembelajaran yang
mampu mendorong siswa aktif dalam hal menyampaikan pendapatnya.

Berdasarkan  beberapa pendapatahli, disimpulkan pengertian model
pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) adalah model
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk belajar dalam kelompok-kelompok
heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa. Kegiatan pembelajarannya diawali dengan
penyampaian tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa, penyampaian materi,
kegiatan diskusi kelompok, menjawab soal yang diberikan , dan penghargaan
kelompok serta kesimpulan.

Menurut Hamdayama dalam Fikri (2019) pembelajaran Student Team
Achievement Divisions (STAD) mempunyai keunggulan diantaranya: (1) siswa
saling bekerja sama untuk mecapai tujuan pembelajaran, (2) siswa berperan aktif
dan mendorong semangat untuk sama-sama bisa dalam proses pembelajaran
berlangsung, (3) aktif berperan sebagai anggota tim untuk lebih meningkatkan
keberhasilan kelompok, (4) interaksi siswa secara berkesinambungan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir, (5) meningkatkan keterampilan individu, (6)
meningkatkan  keterampilan kelompok. Artinya dengan menggunakan model

Student Team Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan motivasi



belajar siswa yang kurang aktif dalam belajar dan mempengaruhi peningkatan
hasil belajar siswa.

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Student Team Achievement
Divisions (STAD) dapat meningkatkan hasil pembelajaran matematika SD.
Berdiskusi membuat siswa saling memahami isi materi atau masalah yang
disajikan serta membuat siswa saling mengungkapkan pendapatnya, sehingga
pembelajaran matematika menjadi kreatif dan aktif. Model Pembelajaran Student
Team Achievement Divisions (STAD) sangat efektif dan relevan dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan padasiklus | danll oleh Sri
Rahayu (2023) di jurnal dinyatakan bahwa terjadi peningkatan pemahaman
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD) dari siklus satu ke siklus berikutnya. Diperoleh
data yaitu nilai rata-rata hasil belajar matematika murid pada siklus |sebesar
33,3% dengan kategori sangat rendah sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata hasil
belajar matematika murid sebesar 77,7% berada pada kategori tinggi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievenment Divisions (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar
matematika.

Berdasarkan penelitian oleh Rini Azhari Pasaribu (2022) Tingkat
ketuntasan prasiklus dengan nilai rata-rata 30,5%. Sementaraitu, tingkat
ketuntasan kegiatan pada siklus 1 dengan nilai rata-rata sebesar 80%, akan tetapi
masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai KKM. Pada siklus Il terjadi

peningkatan dengan nilai rata-rata 100%. Berdasarkan hasil penelitian diatas,



dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Student Teams
Achievement Divisions (STAD) dapat Meningkatkan Hasil Belajar Matematika di
SD Ar-Rahman Islamic Fullday School Medan T.A 2022/2023.

Karena terbuktinya dengan beberapa Penelitian Tindakan Kelas
sebelumnya bahwa, penggunaan model pembelajaran Student Teams Achievement
Divisions (STAD) hasil belajar siswa meningkat. Maka peneliti tertarik untuk
melakukan Penelitian dengan model yang sama, akan tetapi dengan pembaharuan
kurikulum yang berbeda.

Oleh karena itu, peneliti mencoba melakukan penelitian dengan
pembaharuan kurikukum merdeka yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Materi Pecahan melalui Model Student Team Achievement Divisions
(STAD) pada Siswa Kelas IVA SDN Jelapat I1.1”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka permasalahan tersebut dapat
di rumuskan sebagai berikut;

1. Bagaimana aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika
materi pecahan melalui model Student Team Achievement Divisions
(STAD) di kelas IV SDN Jelapat 11.1?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam mempelajari materi pecahan melalui
model Student Team Achievement Divisions (STAD) di kelas IV SDN
Jelapat 11.1?

3. Apakah model Student Team Achievement Divisions (STAD) dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada kelas 1V SDN Jelapat

11.1?



C. Rencana Pemecahan Masalah

Berdasarkan berdasarkan permasalahan tersebut juga terjadi pada saat
peneliti observasi pada tanggal 9 Oktober 2023 pada pukul 08.00 WITA s.d
selesai di Kelas IV SDN Jelapat 1.1 , Beberapa faktor yang menyebabkan
pembelajaran Matematika masih belum optimal di antaranya: (1) Siswa tidak
menyimak pembelajaran dengan baik serta kurang fokus; (2) Siswa kurang
termotivasi dalam pembelajaran; (3) Pembelajaran masih belum menggunakan
pembelajaran kooperatif yang mengakibatkan siswa menjadi jenuh. Terbukti dari
hasil nilai kelas IV SDN Jelapat 11.1, bahwa masih banyak siswa
yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan  Pembelajaran
(KKTP) dari interval 0-70 kategori perlu bimbingan. Dari 26 siswa hanya 20%
sebanyak 6 siswa yang tuntas mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) dan 80% sebanyak 20 siswa yang belum tuntas mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 Oktober 2023
pada pukul 10.00 WITA s.d. selesai dengan Ibu Antung S.Pd sebagai guru kelas
IV di SDN Jelapat II.1, diperoleh keterangan bahwa penyebab rendahnya hasil
belajar siswa antara lain: (1) Siswa tidak aktif, (2) Sudah tertanam dalam
pemikiran siswa pelajaran matemarika itu sulit, (3) Hasil belajar matematika
belum optimal. Masalah yang terjadi di SDN Jelapat 1l.1 tidak bisa dibiarkan
begitu saja. Sudah menjadi tugas seorang guru untuk menciptakan pembelajaran
yang dapat menjadikan siswa paham dengan materi serta tidak berfikir bahwa

matematika itu pelajaran yang sulit. Dan juga dari hasil wawancara dengan lIbu



Antung S.Pd, beliau mengatakan bahwa “Salah satu cara untuk meningkatkan
pemahaman serta keaktifan siswa yaitu dengan cara pembelajaran berkelompok™.
Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan, maka perlu satu tindakan untuk
menerapkan suatu model pembelajaran yang sekiranya dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa.

Setelah peneliti menentukan dan menyesuaikan permasalahan dengan
model pembelajaran kooperatif yang ada dan juga sudah pernah di gunakan nya
model ini untuk penelitian sebelumnya dan hasil nya terbukti meningkat, maka
digunakan model pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD)
dalam menyelesaikan masalah yang terjadi di Kelas IV SDN Jelapat I1.1.

Menurut Hamdayama dalam Fikri (2019) pembelajaran Student Team
Achievement Divisions (STAD) mempunyai keunggulan diantaranya: (1) siswa
saling bekerja sama untuk mecapai tujuan pembelajaran, (2) siswa berperan aktif
dan mendorong semangat untuk sama-sama bisa dalam proses pembelajaran
berlangsung, (3) aktif berperan sebagai anggota tim untuk lebih meningkatkan
keberhasilan kelompok, (4) interaksi siswa secara berkesinambungan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir, (5) meningkatkan keterampilan individu, (6)
meningkatkan  keterampilan kelompok. Artinya dengan menggunakan model
Student Team Achievement Divisions  (STAD)  dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa yang kurang aktif dalam belajar dan mempengaruhi peningkatan

hasil belajar siswa.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini di harapkan untuk menambah pemahaman dan
pengalaman yang luas dalam penerapan model pembelajaran Student Team
Achievement Divisions (STAD).
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Guru
Memberikan inovasi baru bagi guru dan panduan untuk mencapai
proses pembelajaran yang lebih menyenangkan dan kompeten.
Meningkatkan kerja sama antara guru dan siswauntuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar matematika. Memberikan pengetahuan dan
pengalaman kepada guru sebagai pendidik dalam penerapan model Student
Team Achievement Divisions (STAD).
b) Bagi Siswa
Meningkatkan keaktifan siswa saat pembelajaran berlangsung.
Mengembangkan  potensi dan  keterampilan  serta  kreativitas
siswa sehingga meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa.
c) Bagi Kepala Sekolah
Sebagai referensi dalam upaya meningkatkan kualitas proses
pembelajaran matematika yang lebih baik.
d) Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman yang luas bagi peneliti
sebagai calon guru dalam penerapan model pembelajaran Student Team

Achievement Divisions (STAD).



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas IV SDN Jelapat II. 1
dengan menggunakan model Student Team Achievement Divisions
(STAD) dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model
Student Team Achievement Divisions (STAD) terjadi peningkatan
dimana guru mendapat skor 12 dengan kriteria cukup baik
kemudian meningkat menjadi skor 17 dengan kriteria sangat baik

2. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model
Student Team Achievement Divisions (STAD) terjadi peningkatan
dimana siswa mendapat persentase 46,15% dengan kriteria cukup
aktif kemudian meningkat menjadi skor 84,61% dengan kriteria
sangat aktif.

3. Hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan
model Student Team Achievement Divisions (STAD) terjadi
peningkatan hasil belajar siswa yakni dari ketuntasan individu
sebanyak 10 siswa dan secara klasikal sebesar 38,46% kemudian
meningkat menjadi 23 siswa dan secara klasikal sebesar 88,46%.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah disampaikan dalam
penelitian ini, maka penulis mengemukakan beberapa saran yang perlu

untuk diperhatikan yaitu :



1. Bagi guru, mungkin guru pernah menggunakan model Student
Team Achievement Divisions (STAD), karena merupakan model
pembelajaran yang sederhana. Akan tetapi guru tidak
menyadarinya. Dengan model pembelajaran Student Team
Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan aktivitas guru
dan aktivitas siswa baik secara kelompok maupun individu. Dan
dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas siswa sebagai
penunjang keberhasilan dalam pembelajaran.

2. Bagi siswa agar menjadikan motivasi belajar dengan menggunakan
model pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD)
dan tidak menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit.

3. Bagi peneliti lain agar dapat memanfaatkan model pembelajaran
Student Team Achievement Divisions (STAD) yang telah didapat
dari penelitian untuk melaksanakan pembelajaran matematika yang

menarik dan menyenangkan.
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